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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba pada beberapa bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini 

menggunakan beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sampel 

perusahaan perbankan pada tahun 2020-2024. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Non Perfoming Loan (NPL), Return On Equity ( ROE), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan  Ukuran bank. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan analisis diperoleh 

hasil bahwa secara parsial, Non Perfoming Loan (NPL) dan Returrn On Equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Secara stimulan, Non Perfoming Loan (NPL), Return On Equity (ROE), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Ukuran bank berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada Bank. 

 

Kata Kunci: Non Perfoming Loan (NPL), Return On Equity ( ROE), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Ukuran bank, Pertumbuhan Laba   
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the factors that influence profit growth in several banks listed 

on the Indonesia Stock Exchange. The population in this study uses several companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange with a sample of banking companies in 2020-2024. The 

variables used in this research are Non-Performing Loans (NPL), Return On Equity (ROE), 

Operational Costs, Operational Income (BOPO), and Bank Size. The technique used in 

sampling this research is purposive sampling technique. The type of research used is 

research with a quantitative approach. Based on the analysis, the results show that partially 

Non-Performing Loans (NPL) and Return on Equity (ROE) do not have a significant effect on 

profit growth. Operating Costs Operating Income (BOPO) and Bank Size have a significant 

effect on profit growth. Simultaneousl, Non Performing Loans (NPL), Return On Equity 

(ROE), Operating Costs Operating Income (BOPO), Bank Size influence bank profit growth.  

 

Keywords: Non Performing Loans (NPL), Return On Equity (ROE), Operating Costs 

Operating Income (BOPO), Bank Size, Profit Growth 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 

xvi 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Kemajuan semua negara dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Faktor 

pertumbuhan ekonomi yang menjadi ukuran adalah berapa growth domistic product 

(GDP), dan berapa income per kapitanya. Karenanya jika Indonesia dikaitkan dengan hal 

itu, pertumbuhan ekonominya masih berada di tengah-tengah, yakni sebesar 5 persen. 

Sukimo (2020) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan perubahan yang 

terjadi pada kondisi perekonomian dalam jangka waktu tahunan. Untuk mencapai 

kebijakan ekonomi yang tepat demi terciptanya pertumbuhan ekonomi yang stabil, analisis 

komparatif terhadap pendapatan nasional antar tahun memberikan gambaran tentang 

kinerja ekonomi suatu negara tersebut. 

Dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, tidak luput dari peran bank yang 

secara terminologis mempunyai fungsi antara lain sebagai institusi keuangan di suatu 

negara dibentuk dengan otoritas untuk mengumpulkan, mengelola, dan mengatur semua 

aspek yang berkaitan dengan keuangan. Diharapkan, bank dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut 

setiap negara memiliki bank sentral yang berfungsi sebagai pusat dan pedoman bagi bank-

bank umum. Di Indonesia, fungsi tersebut diemban oleh Bank Indonesia (BI) sebagai bank 

sentral. Sistem operasionalnya diatur oleh Undang - Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

mengenai Perbankan. 
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Salah satu alternatif sumber pendanaan yang mendukung aktivitas bisnis dan 

memenuhi kebutuhan berbagai pihak, termasuk individu, pemerintah, investor, dan 

perusahaan merupakan pengertian dari pasar modal. Di sisi lain, bank memiliki peranan 

yang krusial dalam sistem keuangan di Indonesia, berfungsi sebagai penyedia layanan 

pembayaran, pengatur  inflasi, otoritas moneter, serta penstabil ekonomi. Dalam konteks 

pasar modal, harga saham memiliki peranan yang sangat signifikan dan menjadi perhatian 

utama bagi investor saat melakukan investasi. Hal ini dikarenakan harga saham dapat 

mencerminkan kinerja perusahaan yang menerbitkannya. Pergerakan harga saham 

cenderung sejalan dengan kinerja perusahaan, di mana jika kinerja perusahaan semakin 

baik, maka keuntungan yang dihasilkan dari operasi juga meningkat. Investor umumnya 

melihat harga saham sebagai indikator dari prestasi dan nilai perusahaan. Harga saham 

yang tinggi biasanya dianggap sebagai tanda bahwa perusahaan memiliki kinerja yang 

baik, pertumbuhan yang stabil, dan potensi keuntungan yang lebih besar di masa depan. 

Sebaliknya, harga saham yang rendah mungkin mengindikasikan kinerja yang buruk atau 

ketidakpastian dalam prospek perusahaan.  

Fokus utama suatu perusahaan termasuk perbankan yang ingin dicapai adalah 

mendapatkan laba atau keuntungan. Laba yang selalu bertumbuh setiap tahunnya akan 

menjadi gambaran jelas terkait kinerja bank tersebut, hal inilah yang dinamakan 

pertumbuhan laba. Tingkat pertumbuhan laba akan menjadi tolok ukur bagi bank terkait 

kemampuannya dalam mengelola aset sehingga menghasilkan laba (Devina et al., 2024). 

Pertumbuhan laba digambarkan dengan kenaikan laba yang dihasilkan bank setiap 

tahunnya. Pertumbuhan laba akan menjadi pertimbangan bagi stakeholder eksternal 

terutama investor dalam memutuskan untuk berinvestasi di bank tersebut. 
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Sejumlah bank besar dan menengah masih mencatatkan pertumbuhan kinerja hingga 

Mei 2024 di tengah kondisi ekonomi global yang masih tidak menentu. Dari sisi perolehan 

laba sepanjang lima bulan pertama tahun ini, Bank Central Asia Tbk (BBCA) menjadi 

jawara bank dengan pertumbuhan laba doube digit mencapai sebesar 11,64% secara 

tahunan atau year on year (yoy) dengan nilai mencapai Rp 21,6 triliun. Kenaikan laba 

BBCA salah satunya ditopang oleh pendapatan bunga bersih atau Net Interest Income 

(NII) sebesar Rp 30,99 triliun atau meningkat 6,86% secara tahunan. Pendapatan non 

bunganya tumbuh 8,98% ke level Rp 9,62 triliun, dimana Fee Based Income menyumbang 

Rp 7,11 triliun. Disusul dengan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) yang mencatat 

peningkatan laba sekitar 8,84% yoy dengan nilai mencapai Rp 21,9 triliun. Pertumbuhan 

laba BBRI ditopang oleh pendapatan non bunga yang tumbuh hingga 38,31% YoY 

menjadi Rp 21,75 triliun. Sementara, pendapatan bunga bersih BBRI hanya tumbuh 5,5% 

YoY menjadi Rp 45,8 triliun. Di posisi ketiga, ada PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) yang 

mencatat laba bersih tahun berjalan sepanjang lima bulan 2024 senilai Rp 19,6 triliun. 

Pertumbuhannya pun tak sekencang dengan dua bank teratas yaitu sekitar 6,4% yoy. 

Pendapatan bunga bersih BMRI tumbuh sebesar 5,28% menjadi Rp 30,4 triliun. 

Pendapatan non bunga juga naik sebesar 2,44% menadi Rp 11,71 triliun, dimana fee based 

income menyumbang Rp 6,64 triliun atau tumbuh 9,4% secara tahunan. Adapun PT Bank 

Negara Indonesia Tbk (BBNI) masih menjadi yang paling bontot jika disandingkan dengan 

pesaing-pesaingnya sebagai Bank KBMI 4. Bank berlogo 46 ini hanya mencatat 

pertumbuhan laba sekitar 1,52% yoy menjadi Rp 8,5 triliun. Kenaikan laba BBNI ditopang 

oleh pendapatan non bunga senilai Rp 8,1 triliun atau tumbuh 14,16% YoY. Di sisi lain, 

Pendapatan bunga bersih bank turun hingga 10% YoY menjadi Rp 15,28 triliun. 

Sementara itu, dari sisi kredit, Bank Mandiri menjadi jawara dengan pertumbuhan kredit 

per Mei 2024 mencapai 19,39% secara tahunan. Disusul BBCA dengan peningkatan 
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sebear 15,9%. Sementara BBRI dan BBNI masing-masing tumbuh 10,68% dan 12,61%. 

Selanjutnya di jajaran bank menengah, PT Bank CIMB Niaga mencatatkan pertumbuhan 

laba 3,2% menjadi Rp 2,73 triliun per Mei 2024. Adapun kreditnya hanya tumbuh sekitar 

1,09%. Adapun PT Bank Tabungan Negara (BTN) mencatatkan pertumbuhan laba tipis 

sekitar 0,35% mencapai Rp 1,16 triliun dengan outstanding kredit hingga Mei meningkat 

13,61%.  

     

Tabel 1.1 Laba Bank di BEI Pada Tahun Terakhir 

Nama Perusahaan Nilai Kenaikan Laba di Tahun terakhir 2024 

Bank BCA 21,6 Triliun 11,64% 

Bank BRI 21,9 Triliun 8,84% 

Bank Mandiri 19,6 Triliun 6,4% 

Bank BNI 8,5 Triliun 1,52% 

Bank CIMB NIAGA 2,7 Triliun 32% 

Bank BTN 1,16 Triliun 0,35% 

 

Pada tahun 2023, Bank Mandiri melaporkan pertumbuhan laba yang signifikan. 

Dalam laporan keuangan yang diumumkan pada kuartal III 2023, Bank Mandiri berhasil 

memperoleh laba bersih sebesar Rp 23,69 triliun, yang mengalami kenaikan sekitar 28% 

dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2022. Peningkatan laba ini didorong 

oleh beberapa faktor utama, yaitu peningkatan pendapatan bunga yang seiring dengan 

meningkatnya kredit yang disalurkan, serta suku bunga yang lebih tinggi, kemudian 
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penurunan cadangan kerugian kredit atas keberhasilannya mengelola kualitas aset dengan 

baik, sehingga cadangan kerugian kredit mengalami penurunan, dan pendapatan non-bunga 

yang besar melalui biaya administrasi, fee-based income, dan transaksi digital. Kinerja 

positif ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri berhasil memanfaatkan kondisi ekonomi 

yang lebih baik, meskipun tantangan global dan inflasi tetap ada. Dengan pertumbuhan laba 

yang solid, Bank Mandiri memperkuat posisinya sebagai salah satu bank terbesar di 

Indonesia.  

Dalam sektor perbankan, istilah non-performing-loan merujuk pada kondisi kredit 

bermasalah atau disebut juga kredit macet. Dengan kata lain, NPL bank adalah suatu kredit 

atau pinjaman yang tidak mampu dilunasi secara penuh oleh peminjam akibat 

keterlambatan atau gagal bayar terhadap pokok pinjaman maupun bunga bulanan. Hal ini 

sejalan dengan kategori NPL menurut Bank Indonesia (BI), yakni kredit yang kualitasnya 

diragukan, kurang lancar, atau macet. Berdasarkan penjelasan di atas, Non-Performing 

Loan (NPL) dapat diartikan sebagai indikator yang digunakan untuk menilai persentase 

kredit bermasalah di suatu bank akibat ketidaklancaran nasabah dalam membayar angsuran. 

Persentase Non-Performing Loan (NPL) yang tinggi pada suatu institusi perbankan dapat 

menghambat kemampuan bank dalam menyalurkan kredit. Oleh karena itu, bank harus 

menjaga rasio NPL di bawah 5% sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Berdasarkan 

Peraturan BI Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, bank dengan NPL melebihi 5% dikategorikan sebagai tidak sehat. 

Sebaliknya, jika rasio NPL berada di bawah 5%, potensi keuntungan yang diperoleh bank 

akan lebih besar. Non-Performing Loan (NPL) umumnya memiliki korelasi negatif 

terhadap pertumbuhan laba. Peningkatan rasio NPL cenderung menyebabkan penurunan 

laba yang diperoleh, sehingga menghambat pertumbuhan laba perusahaan. Sebaliknya, 

apabila rasio NPL menurun, potensi peningkatan laba dan pertumbuhan keuangan menjadi 
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lebih optimal. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Putri & Yuliandhari, (2020) 

menunjukkan NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Selanjutnya 

terdapat penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba Bank adalah (Faiqoh 2021) yang berjudul Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019 Hasil penelitian: Variabel NPL menunjukkan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Profitabilitas adalah salah satu faktor yang menjadi acuan investor ataupun calon 

investor dalam melakukan aktivitas investasi sahamnya yang tersaji informasi mengenai 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan dalam periode tertentu berperan penting dalam 

mengevaluasi efisiensi penggunaan dana, baik yang bersumber dari modal sendiri maupun 

pinjaman. Data ini dapat dimanfaatkan oleh investor dan calon investor sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi. Selain itu, profitabilitas tidak hanya relevan bagi 

investor, tetapi juga bagi manajemen perusahaan dalam menetapkan target keuangan, 

mengevaluasi efektivitas strategi operasional, serta membangun citra perusahaan di mata 

masyarakat. Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang mengukur sejauh 

mana ekuitas berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk 

menilai efisiensi penggunaan ekuitas dalam menciptakan keuntungan, dengan 

menunjukkan jumlah laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah ekuitas yang 

diinvestasikan. Semakin tinggi nilai ROE, semakin besar laba bersih yang dihasilkan dari 

ekuitas yang digunakan. Sebaliknya, jika ROE rendah, maka jumlah laba bersih yang 

diperoleh dari investasi ekuitas juga semakin kecil. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

ROE berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba (Fatimah et al., 2023) yang 

telah diterapkan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

memberikan hasil bahwa Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Current 
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Ratio (CR) secara signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 

selanjutnya menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba (Sa’adah & Widyastuti, 2023) yang berjudul Pengaruh ROA, ROE, dan 

DER Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub-Sektor Asuransi Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022, Hasil penelitian: ROA berpengaruh positif 

secara stimulan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan ROE dan DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Efisiensi operasional suatu bank dapat diukur melalui rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO yang lebih rendah menunjukkan 

kinerja manajemen yang lebih optimal, karena mencerminkan kemampuan bank dalam 

mengelola sumber daya secara lebih efisien untuk menghasilkan pendapatan. Artinya, 

BOPO mempengaruhi laba operasi pada suatu Bank. Menurut Dendawijaya, secara teoritis 

menyatakan bahwa rasio BOPO merupakan rasio perbandingan antara beban dan 

pendapatan operasional untuk menilai efektivitas manajemen dalam mengelola aktivitas 

operasionalnya. Rasio ini mencerminkan kemampuan institusi keuangan dalam 

mengendalikan beban operasional relatif terhadap pendapatan yang diperoleh. Semakin 

rendah rasio BOPO, semakin efisien kinerja manajemen, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi menunjukkan 

efisiensi operasional yang rendah, sehingga berpotensi menurunkan laba perusahaan. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wangi & Firman, 2024) yang 

berjudul Pengaruh Kesehatan Bank Syariah Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Periode 2020-2023 dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan temuan yang dikemukakan oleh (Mukaromah & 
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Supriono, 2020) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas atau laba perusahaan. 

Skala suatu bank mencerminkan besaran usaha yang dapat memengaruhi tingkat 

profitabilitasnya. Ukuran bank biasanya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Bank 

dengan total aset yang lebih besar cenderung memiliki peluang untuk membangun 

portofolio aset yang lebih terdiversifikasi, sehingga dapat mengurangi risiko serta 

meningkatkan profitabilitas (Ekinci dan Gulden, 2019). Bank dengan skala yang lebih besar 

dapat memperoleh manfaat dari skala ekonomi, yang memungkinkan mereka untuk 

memperluas aktivitas operasional dan menekan biaya rata-rata operasional. Efisiensi biaya 

ini memberikan keuntungan kompetitif berupa biaya operasional yang lebih rendah (low-

cost advantage), yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat suku bunga. Penurunan 

suku bunga tersebut berpotensi meningkatkan permintaan kredit dari nasabah, yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap pendapatan serta profitabilitas bank. Selain itu, bank 

dengan total aset yang besar dianggap lebih mampu memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang, sehingga lebih dikategorikan sebagai institusi perbankan yang 

sehat.  

Bank dengan ukuran yang lebih besar berpeluang meningkatkan profitabilitasnya 

melalui ekspansi penyaluran kredit kepada nasabah. Dengan kepemilikan aset yang lebih 

besar, bank dapat memberikan pinjaman dalam jumlah lebih tinggi, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan dari aktivitas kredit. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hendarwati & Syarifudin, 2021) yang 

berjudul Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan 

Laba (Studi Kasus pada Sub Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2015-2019) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa: Likuiditas dan 
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Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Selanjutnya 

dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2020) yang berjudul Pengaruh Pertumbuhan Laba, Ukuran 

Perusahaan Dan Debt Equity Ratio Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa: 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas masih menunjukkan terdapat 

ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya, maka dari itu penulis memutuskan 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN LABA PADA BANK DI BURSA EFEK 

INDONESIA: PERIODE TAHUN 2020-2023” 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah NPL berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2020-2023? 

2. Apakah ROE berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2020-2023? 

3. Apakah BOPO berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2020-2034? 

4. Apakah ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2020-2023?  
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C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah NPL berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada Bank yang terdaftar di BEI periode thun 2020-2023 

2. Untuk mengetahui apakah laba sebagai tolak ukur profitabilitas tinggi dalam sektor 

perbankan 

3. Untuk mengetahui hubungan laba dengan hal kinerja dan performa bank 

4. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan laba yang rendah 

pada bank di BEI 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi bank, diharapkan mampu mengetahui faktor utama yang menjadi penyebab 

menurunnya laba bersih sehingga menjadi acuan dalam memperbaiki kondisi internal 

perusahaan dan menghadapi risiko serta menjaga keseimbangan keuangannya 

2. Bagi Investor atau calon investor, diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

perkembangan kinerja perusahaan untuk keperluan penanaman saham 

3. Bagi Mahasiswa, harapannya bisa bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan menjadi pembanding untuk menambah wawasan  

4. Bagi peneliti, harapannya untuk memperdalam pemahaman serta sebagai pemenuhan 

kewajiban tugas akhir dalam pembuatan skripsi pada tingkat S1 
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 A. Landasan Teori 

 1. Teori Sinyal 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973), 

yang mengemukakan bahwa pemilik informasi (pihak pengirim) menyampaikan 

sinyal dalam bentuk informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan, sehingga 

dapat digunakan oleh pihak penerima (investor) dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa teori sinyal 

menggambarkan bagaimana persepsi manajemen terhadap prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa depan dapat memengaruhi respons calon investor terhadap 

perusahaan tersebut. Sinyal yang diberikan berbentuk informasi mengenai langkah-

langkah manajemen dalam merealisasikan tujuan pemilik. Informasi ini dipandang 

sebagai Informasi yang disampaikan oleh perusahaan dan diterima oleh investor akan 

melalui proses interpretasi serta analisis untuk menentukan apakah informasi 

tersebut merepresentasikan sinyal positif (berita baik) atau sinyal negatif (berita 

buruk) (Jogiyanto 2010). Apabila informasi yang disampaikan memiliki nilai positif, 

investor akan merespons secara optimis, sehingga mampu membedakan perusahaan 

yang berkualitas dari yang kurang baik. Hal ini berkontribusi pada peningkatan harga 

saham dan nilai perusahaan. Sebaliknya, apabila investor menafsirkan informasi 

sebagai sinyal negatif, minat untuk berinvestasi akan menurun, yang pada akhirnya 

dapat berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, 
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teori sinyal digunakan sebagai dasar analisis karena informasi dan sinyal yang 

diterima berperan dalam mempengaruhi keputusan para pemangku kepentingan, 

yang selanjutnya menentukan langkah strategis dalam pengambilan keputusan 

investasi Padmayanti (2019). 

Keterkaitan antara teori sinyal dengan Non-Performing Loan (NPL) terletak 

pada persepsi investor terhadap kondisi keuangan bank. Tingginya tingkat NPL 

sering kali diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa bank menghadapi permasalahan 

dalam pengelolaan kreditnya. Jika kredit bermasalah tidak segera diselesaikan, hal 

ini dapat berdampak negatif pada bank, termasuk berkurangnya modal yang dimiliki. 

Konsekuensinya, kondisi tersebut dapat mengirimkan sinyal negatif kepada investor, 

mitra bisnis, serta nasabah, yang berpotensi menurunkan kepercayaan mereka 

terhadap layanan yang ditawarkan oleh bank. 

Hubungan antara teori sinyal dengan ROE ialah dapat memberikan satu sinyal 

kepada pemangku kepentingan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

mengelola dana yang diperoleh dari investor guna menghasilkan keuntungan. Sinyal 

ini diharapkan dapat memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa 

perusahaan mampu meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi Return on Equity 

(ROE), semakin menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengoptimalkan 

ekuitasnya, yang mencerminkan kinerja dan kemampuan manajerial yang lebih baik. 

Hubungan antara teori sinyal dengan BOPO merupakan indikator yang 

membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional untuk  menilai 

tingkat efisiensi serta kapabilitas bank dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 

Rasio ini berkaitan dengan risiko kredit macet yang muncul ketika nasabah gagal 

memenuhi kewajibannya karena berbagai alasan, yang pada akhirnya meningkatkan 



10 
 

 
 

beban keuangan bank. Semakin rendah rasio BOPO, semakin menunjukkan bahwa 

bank beroperasi dengan lebih efisien. Efisiensi operasional yang tinggi 

memungkinkan bank untuk memperoleh laba yang optimal, sehingga menarik 

perhatian berbagai pemangku kepentingan. 

Hubungan antara teori sinyal dengan Ukuran Bank yaitu berdasarkan pada 

skala suatu perusahaan dapat dikur berdasarkan tingkat pendapatan, total aset dan 

total ekuitas yang dimilikinya. Informasi keuangan perusahaan berfungsi sebagai 

sinyal bagi pemangku kepentingan dalam menilai kondisi dan stabilitas perusahaan. 

Bank dengan skala yang lebih besar cenderung lebih mudah memperoleh pinjaman 

dari kreditur, karena memiliki jaminan aktiva yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan berskala kecil. Semakin tinggi size maka pengelolaan investasi 

perusahaan tersebut semakin baik. Sebab adanya keputusan investasi bisa 

memberikan sinyal positif bagi investor agar perusahaan mampu mengelola dengan 

baik untuk memperoleh keuntungan. 

 

 2. Bank 

a.    Pengertian Bank 

menurut (Taswan, 2010), literatur perbankan, Joseph Sinkey mendefinisikan 

bank sebagai institusi keuangan yang berperan sebagai penyedia berbagai layanan 

keuangan, layaknya sebuah department store dalam sektor keuangan. Bank 

berfungsi sebagai lembaga yang menerima simpanan dalam bentuk giro dan 

deposito, melakukan pembayaran berdasarkan dokumen yang diterbitkan oleh 

individu atau entitas tertentu, mendiskontokan sekuritas, menyediakan fasilitas 

kredit, serta mengalokasikan dananya dalam bentuk investasi pada instrumen 
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sekuritas, berdasarkan Dictionary and financial service oleh Jerry Rosenberg, serta 

menurut UU No.10 Tahun 1998 yang merupakan revisi dari UU No. 14 Th. 1992, 

bank didefinisikan sebagai suatu lembaga yang berfungsi menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan. Tujuan utama dari kegiatan perbankan ini adalah untuk mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat serta meningkatkan standar hidup secara 

umum. 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan sebelumnya, bank merupakan 

suatu entitas hukum yang beroperasi dalam sektor keuangan, yang menunjukkan 

bahwa aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan aspek finansial. Secara umum, 

kegiatan utama perbankan mencakup tiga aspek utama, yaitu penghimpunan dana, 

penyaluran dana, dan penyediaan layanan perbankan. Menurut (Kasmir, 2014) 

aktivitas yang dilakukan oleh bank umum secara keseluruhan meliputi : 

1. Penghimpunan Dana (Funding) merupakan aktivitas perbankan dalam 

memperoleh sumber dana dengan menawarkan berbagai jenis produk simpanan 

kepada masyarakat. Simpanan tersebut umumnya dikenal dengan istilah 

rekening atau account, yang mencakup beberapa bentuk seperti giro, tabungan, 

dan deposito. 

2. Penyaluran Dana (lending) merupakan aktivitas perbankan dalam 

mendistribusikan dana yang telah dihimpun dari masyarakat melalui pemberian 

pinjaman atau kredit. Proses penyaluran kredit bergantung pada kapasitas 

masing-masing bank dalam menyalurkan pembiayaan. Sebelum kredit 

diberikan, bank terlebih dahulu melakukan analisis kelayakan terhadap 

permohonan kredit yang diajukan oleh nasabah guna meminimalkan risiko. 
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Selain itu, penerima kredit akan dikenakan bunga sebagai sumber pendapatan 

bagi bank. Secara umum, jenis kredit yang ditawarkan mencakup kredit 

investasi, kredit konsumtif, kredit perdagangan, kredit profesi, kredit modal 

kerja, dan kredit produktif. 

3. Pemberian layanan perbankan lainnya bertujuan untuk mendukung 

kelancaran proses penghimpunan dan penyaluran dana, sekaligus menjadi 

sumber pendapatan tambahan bagi bank. Layanan ini mencakup berbagai jasa 

seperti pengiriman uang, kliring, kartu kredit (bank card), serta Letter of Credit 

(L/C). Dana yang telah diperoleh bank perlu dikelola secara optimal agar tidak 

menjadi beban, terutama karena sebagian besar dana tersebut berasal dari 

simpanan deposan yang mengharuskan bank membayar bunga sebagai bentuk 

imbalan. Oleh karena itu, bank berupaya menyalurkan dana yang dimilikinya 

dalam berbagai bentuk aset dengan pertimbangan strategis untuk menutup biaya 

operasional serta meningkatkan profitabilitas. 

 

b.   Fungsi Bank 

Secara luas, bank berperan sebagai instrumen yang digunakan pemerintah 

dalam menjaga stabilitas ekonomi, moneter, dan keuangan. Menurut Ismail, (2010) 

dalam manajemen perbankan fungsi utama bank sebagai lembaga keuangan adalah 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan kembali dana tersebut, serta 

menyediakan berbagai layanan perbankan. Selain itu, bank juga berfungsi sebagai 

lembaga perantara keuangan (financial intermediary), yang berperan dalam 

menghubungkan pihak yang memiliki surplus dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Fungsi perbankan ini dijelaskan lebih lanjut dalam Pasal 2, 3, 
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dan 4 Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 yang telah direvisi dengan Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan., yang didalamnya terdapat fungsi 

bank, yaitu : 

1. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Trust mengacu pada perannya sebgai 

lembaga yang beroperasi  berdasarkan kepercayaan. Kepercayaan merupakan 

aspek fundamental dalam kegiatan perbankan, baik dalam proses 

penghimpunan maupun penyaluran dana. Dalam konteks ini, masyarakat akan 

bersedia menyimpan dananya di bank apabila memiliki keyakinan terhadap 

keamanan dan kredibilitas institusi perbankan tersebut. 

2. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Development fungsi bank sebagai agent of 

development merujuk pada perannya dalam mengelola dan mengalokasikan 

dana guna mendukung pembangunan ekonomi suatu negara. melalui aktivitas 

penghimpunan dan penyaluran dana, bank berkontribusi terhadap kelancaran 

kegiatan ekonomi di sektor riil. Dalam hal ini, bank berperan dalam mendukung 

masyarakat untuk melakukan investigasi, distribusi, serta konsumsi barang dan 

jasa, mengingat bahwa ketiga aktivitas tersebut tidak terlepas dari penggunaan 

dana dalam sistem keuangan. 

3. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Service fungsi bank sebagai agent of service 

bank berperan sebagai lembaga yang menyediakan berbagai layanan keuangan 

kepada masyarakat. Dalam hal ini, bank tanggung jawab untuk menawarkan 

jasa perbankan yang bertujuan menjaga keamanan serta kenyamanan nasabah 

dalam menyimpan dana mereka. Layanan yang disediakan oleh bank memiliki 

hubungan yang erat dengan aktivitas ekonomi secara umum, sehingga 
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keberadaan bank dalam menyediakan fasilitas keuangan berperan penting 

dalam mendukung kelancaran sistem perekonomian. 

 

c.   Jenis Perbankan 

Menurut (Fahmi, 2015) terdapat empat jenis bank, antara lain yaitu :  

1. Bank Umum Milik Negara atau Pemerintah Bank ini merupakan 

lembaga keuangan yang didirikan dan dikelola oleh pemerintah dengan 

tujuan mendukung serta mempercepat proses pembangunan nasional. 

Contoh bank yang termasuk dalam kategori ini antara lain Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan lainnya. 

2. Bank Umum Milik Swasta Bank umum swasta ini berdasarkan ketentuan 

yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, khususnya 

pada Pasal 16, 21, dan 22, yang kemudian mengalami penyempurnaan 

melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Bank umum swasta ini 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu bank umum swasta devisa dan bank umum 

swasta non-devisa. 

3. Bank Umum Campuran. Bank umum campuran, yang juga dikenal 

sebagai Joint Venture Bank, merupakan bank yang didirikan di Indonesia 

oleh warga negara Indonesia, tetapi memiliki keterlibatan dengan pihak 

asing dalam kepemilikannya. Bank jenis ini beroperasi di dalam negeri 

namun bekerja sama dengan institusi keuangan dari luar negeri. Contoh 

bank umum campuran di Indonesia antara lain Bank DBS Indonesia, Bank 

ANZ Indonesia, dan Bank Commonwealth. 
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4. Bank Milik Pemda (Pemerintah Daerah). Bank ini didirikan dengan 

tujuan untuk mendukung percepatan pembangunan di tingkat daerah. 

Contoh bank jenis ini antara lain Bank Jatim, Bank Jateng dan Bang Sumut. 

5. Bank Asing. Bank asing merupakan bank yang berkantor pusat di negara 

asalnya, namun memiliki cabang yang beroperasi di negara lain. Contoh 

bank asing meliputi Citibank, HSBC, Bank of America, dan Standard 

Chartered. 

 

d.   Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

1.  Pengertian Tingkat Kesehatan Bank 

Kesehatan bank mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola 

kegiatan perbankan secara wajar serta memenuhi seluruh kewajibannya 

sesuai dengan ketentuan perbankan yang berlaku. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank memiliki 

kewajiban untuk menjaga tingkat kesehatannya. Untuk mempertahankan 

kepercayaan masyarakat terhadap bank, tingkat kesehatan bank harus 

dipantau dan ditingkatkan secara berkelanjutan. Pada dasarnya, kondisi, 

operasional, serta keberlanjutan usaha bank sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab manajemen. Oleh karena itu, bank perlu menjaga, mengevaluasi, dan 

meningkatkan tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian serta manajemen risiko dalam menjalankan kegiatan usahanya.  

2.  Regulasi mengenai penilaian tingkat kesehatan bank didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 sebagai perubahan dari Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, di mana pengawasan serta 
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pengendalian bank dilakukan oleh Bank Indonesia. Undang-undang tersebut 

menetapkan bahwa: 

a. Bank wajib menjaga tingkat kesehatannya dengan memperhatikan aspek 

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, serta faktor lain yang terkait dengan 

operasional bank. Selain itu, bank juga harus mengambil langkah-

langkah strategis dalam rangka menjaga stabilitas dan kesiapan 

menghadapi risiko. 

b. Saat memberi kredit maupun pembiayaan berasaskan metode syariah 

dan menjalankan aktivitas upaya lainya, bank harus menuruti upaya 

yang bukan menghancurkan bank dan keperluan nasabah yang 

mendelegasikan keuangannya pada bank.  

c. Bank harus mengutarakan ke Bank Indonesia, segenap fakta dan 

pemaparan menimpa upayanya mengikuti cara penataan yang 

dijadwalkan melalui Bank Indonesia.  

d. Bank dari anjuran Bank Indonesia harus memberikan keleluasaan untuk 

penyelidikan terbitan serta berkas-berkas yang bersamanya, juga harus 

memberikan pertolongan yang dibutuhkan dalam rangka mendapatkan 

fakta dan segenap informasi, berkas dan pemaparan yang dilaporkan 

oleh bank yang berhubungan. 

e. Bank Indonesia melaksanakan introgasi pada bank, baik dengan cara 

terjadwal maupun secara tiba-tiba bila dibutuhkan. Bank Indonesia bisa 

membebankan akuntan publik untuk dan atas nama Bank Indonesia 

melangsungkan penyelidikan pada bank.  
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f. Bank wajib mengutarakan dengan Bank Indonesia neraca dan 

penaksiran laba/rugi tahunan bersama deskripsi dan laporan secara 

terjadwal lainnya, pada tempo maupun gambaran yang ditentukan pada 

Bank Indonesia. Neraca maupun penaksiran laba/rugi tahunan tersebut 

harus lebih dulu di input dengan akuntan publik. 

g. Bank harus melaporkan neraca serta perhitungan laba/rugi dalam jangka 

panjang sesuai dengan format yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan nasabah serta 

memastikan keberlanjutan operasional perbankan. Perbankan di 

Indonesia menyadari pentingnya penerapan regulasi terkait evaluasi 

kesehatan bank. Dengan menerapkan ketentuan tersebut, diharapkan 

sektor perbankan dapat tetap berada dalam kondisi yang stabil dan sehat, 

sehingga tidak menimbulkan risiko bagi masyarakat serta mendukung 

keberlangsungan aktivitas perbankan. 

3.  Tahap awal penilaian tingkat kesehatan suatu bank, dilakukan dengan 

melakukan kuantifikasi atas komponen dari masing-masing faktor. Faktor dan 

komponen tersebut selanjutnya diberi bobot sesuai dengan besarnya pengaruh 

terhadap kesehatan suatu bank. Sistem penilaian dalam menetapkan tingkat 

kesehatan bank didasarkan pada pemberian reward system adalah dengan 

memberikan penilaian menggunakan ukuran (1-100) dalam pemeringkatan baik 

dengan skala kredit maupun dengan skala nilai rasio. 

 

e.   Beban Bank, terdiri dari :  

1. Biaya Bunga, yaitu biaya bunga dana yang dimiliki oleh bank. 

2. Biaya Valuta Asing, muncul dari kerugian selisih kurs. 
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3. Biaya Overhead, adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak 

memiliki manfaat untuk masa-masa mendatang. Jenis-jenis biaya tersebut 

antara lain biaya yang berkaitan dengan pegawai, biaya penyusutan aktiva 

tetap, biaya operasional kantor dan jenis biaya yang dikeluarkan atau 

berkaitan dengan periode pelaporan keuangan. 

4. Biaya Pegawai, yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai 

pegawainya 

5. Biaya Penyusutan, merupakan alokasi biaya yang dibebankan ke dalam 

laporan laba-rugi menurut kriteria atau berdasarkan waktu.   

6. Biaya Non operasional, yaitu biaya yang tidak berkaitan dengan kegiatan 

utama bank, misalnya kerugian dari penjualan aktiva tetap. 

7. Beban Luar Biasa, yaitu biaya yang kejadiannya tidak normal atau tidak 

berhubungan dengan kegiatan perusahaan serta tidak sering terjadi atau 

tidak terulang di masa yang akan datang. 

8. Koreksi Masa Lalu, apabila telah terjadi kesalahan perhitungan, kesalahan 

prinsip akuntansi yang tidak tepat, kelalaian mencatat suatu transaksi dll 

9. Pajak Penghasilan 

 

 3.  Non Perfoming Loan (NPL) : 

Non Performing Loan, menurut (Hariyani 2010) Non Performing Loan (NPL) 

adalah kredit yang digolongkan dalam beberapa golongan yaitu kredit lancar, kredit 

diragukan, dan kredit macet. Pengertian Non Performing Loan (NPL) menurut 

(Ismail 2010) adalah kondisi dimana debitur tidak dapat membayar kewajibannya 

terhadap bank yaitu kewajiban dalam membayar angsuran yang sudah dijanjikan 

diawal. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Non Performing 
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Loan (NPL) merupakan cara untuk mengukur besar kecilnya persentase kredit 

bermasalah pada suatu bank yang akibat dari ketidaklancaran nasabah dalam 

melakukan pembayaran angsuran. Non Performing Loan dibagi menjadi 5 kategori 

yaitu :  

1) Lancar :  

Tidak ada tunggakan dalam pembayaran pokok atau bunga kredit 

2) Dalam Perhatian Khusus :  

Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga sampai dengan 90 hari 

3) Kurang lancar :  

Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga kredit sampai dengan 120 hari 

4) Diragukan : 

Terdapat tunggakan pembayaran pokok bunga atau bunga kredit sampai 180 hari 

5) Macet :  

Debitur tidak mampu membayar pokok atau bunga kredit dan akan dilakukan 

banding oleh pihak bank dengan debitur 

Faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah, menurut (Markus et al., 2022) 

beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kredit bermasalah antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Analisis yang dilakukan oleh bank kurang tepat yang menyebabkan 

kurang mengetahui apa yang akan terjadi pada kondisi debitur dimasa 

mendatang 
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2. Bank yang terlalu ekspansif karena adanya dorongan pihak bank untuk 

mengejar target penyaluran kredit sehingga aspek Analisa yang baik 

diabaikan atau menurun tingkat kehati-hatiannya.  

3. Kolusi dan Nepotisme yang dilakukan pihak bank saat melakukan proses 

pemberian kredit. 

4. Penyelewengan yang dilakukan oleh debitur dengan menggunakan dana 

dari kredit tidak sesuai dengan tujuan awal pengajuan kredit. 

5. Adanya unsur yang tidak diinginkan atau tidak dapat diprediksi diawal 

misalnya terjadi bencana yang menyebabkan debitur kehilangan harta 

bendanya sehingga tidak dapat membayar angsuran kepada bank. 

 

Upaya Menyelesaikan Kredit Bermasalah, menurut (Hariyani, 2010) terdapat 

beberapa langkah yang dapat diambil dalam mengatasi kredit bermasalah di perbankan. 

Adapun upaya-upaya tersebut meliputi: 

1. Rescheduling 

 Merupakan langkah yang dilakukan bank untuk menangani kredit 

bermasalah dengan menjadwalkan kembali pembayaran kredit. Penjadwalan 

ulang ini dilakukan melalui perpanjangan jangka waktu pembayaran angsuran, 

sehingga memberikan kesempatan bagi debitur untuk memenuhi kewajibannya 

secara lebih teratur. 

2. Reconditioning 

 Merupakan upaya penyelamatan kredit melalui perubahan sebagian 

ketentuan perjanjian kredit antara bank dan nasabah. Perubahan ini dapat 

mencakup penyesuaian jadwal angsuran, jangka waktu kredit, serta tingkat suku 
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bunga. Dengan adanya reconditioning, diharapkan debitur dapat melunasi 

kewajibannya sesuai dengan kesepakatan yang telah diperbarui.  

3. Restructuring 

  Restrukturisasi kredit dilakukan untuk menyelamatkan kredit 

bermasalah yang telah mencapai kategori kolektibilitas 4 atau 5. Upaya ini 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi kredit agar dapat kembali menjadi lancar 

dan tidak membebani sistem keuangan bank. 

 4.  Return On Equity (ROE) : 

Rasio Profitabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba dalam 

periode tertentu. Rasio ini juga mencerminkan tingkat efektivitas manajemen 

perusahaan, yang terlihat dari laba yang diperoleh melalui penjualan atau 

pendapatan investasi. Suatu perusahaan dikatakan memiliki tingkat profitabilitas 

yang baik apabila mampu mencapai target laba yang telah ditetapkan dengan 

memanfaatkan aset atau modal yang dimilikinya secara optimal. 

Rasio Profitabilitas terdiri dari Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Return On Assets (ROA) mengukur perbandingan antara laba sebelum pajak 

dengan total aset bank, menunjukkan efisiensi aset dalam menghasilkan keuntungan. 

Sementara itu, Return On Equity ROE membandingkan laba setelah pajak dengan 

modal inti bank, menggambarkan persentase keuntungan yang diperoleh dari 

pengelolaan modal untuk menghasilkan pendapatan bersih. 

Return On Equity (ROE) atau laba atas ekuitas adalah rasio yang mengukur 

sejauh mana perusahaan memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. 

Menurut Kasmir, ROE digunakan untuk menilai laba bersih setelah pajak 
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dibandingkan dengan modal sendiri, yang mencerminkan efisiensi penggunaan 

ekuitas. Semakin tinggi ROE, semakin kuat posisi pemilik perusahaan. ROE tidak 

hanya bermanfaat bagi manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga bagi pihak 

eksternal yang berkepentingan dengan perusahaan. Menurut Kasmir, 

mengklasifikasikan ROE sebagai bagian dari rasio profitabilitas yang memiliki 

berbagai tujuan dan manfaat bagi perusahaan maupun pihak luar, yaitu:  

A. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

B. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

C. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

D. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

E. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

Dari beberapa tujuan dan manfaat dari Return On Equity yang dipaparkan di 

 atas, maka dapat dikatakan bahwa Return On Equity digunakan untuk 

 menghitung dan mengukur, serta menganalisis laba yang diperoleh perusahaan.  

 5.  Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) : 

Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), ada beberapa 

pengertian Rasio BOPO menurut para ahli di antaranya menurut (Rivai, 2013) 

Rasio BOPO adalah perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO akan lebih baik, karena 

bank yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan pendapatan 

operasionalnya. 
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Adapun standar rasio beban operasional dan pendapatan operasional (BOPO) 

menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, 

adalah 94%-96%. Komponen Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) komponen pendapatan dan beban operasional secara lengkap menurut 

(Kasmir 2013) adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan bunga, pos ini meliputi semua pendapatan bank yang berupa 

hasil bungan dalam rupiah dan valuta asing (valas) dalam aktivitas 

operasionalnya. Pos ini juga memasukkan pendapatan berupa komisi dan 

provisi yang diterima dalam rangka pemberian kredit. 

2. Beban bunga, pos ini meliputi semua beban yang dibayarkan bank berupa 

beban bunga dalam rupiah dan valuta asing baik kepada penduduk maupun 

bukan penduduk. Dalam pos ini juga dimasukkan komisi dan provisi yang 

dibayarkan bank dalam bentuk komisi/provisi pinjaman. 

3. Pendapatan operasional lainnya, pos ini berisi pendapatan operasional 

lainnya baik dari penduduk maupun bukan penduduk yang terdiri dari: 

pendapatan provisi, pendapatan transaksi valuta asing, pendapatan kenaikan 

nilai surat berharga. 

4. Beban (pendapatan) penghapusan aktiva produktif 

5. Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi, pos ini berisi penyusutan 

amortisasi/penghapusan atas transaksi rekening administratif. 

6. Beban operasional lainnya, pos ini berisi semua pengeluaran yang dilakukan 

bank untuk mendukung kegiatan operasionalnya.  

 

Sedangkan pendapatan dan beban menurut (Rivai, 2013) Pendapatan Bank, 

terdiri dari:  



24 
 

 
 

1. Hasil Bunga, adalah pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan 

maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank 

2. Provisi dan Komisi, yaitu pendapatan bank yang akan diterima dan diakui 

sebagai pendapatan pada saat kredit disetujui oleh bank. 

3. Pendapatan atas Transaksi Valuta Asing, merupakan pendapatan yang 

berasal dari selisih kurs. 

4. Pendapatan Operasional Lainnya, yaitu pendapatan lain yang merupakan 

hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan operasional 

bank yang tidak termasuk ke dalam rekening pendapatan diatas, misalnya 

dividen yang diterima dari saham. 

5. Pendapatan Non Operasional, adalah rupa-rupa pendapatan yang berasal 

dari aktivitas diluar usaha bank. 

6. Pendapatan Luar Biasa, yaitu keuntungan yang diterima secara tiba-tiba atau 

tidak pernah diramalkan sebelumnya. 

7. Koreksi Masa Lalu, yaitu koreksi terhadap kesalahan dalam laporan 

keuangan periode lalu yang berasal dari kesalahan perhitungan atau 

kesalahan penerapan prinsip akuntansi yang tidak tepat, kelalaian mencatat 

suatu transaksi dan kesalahan yang bersifat matematis. 

8. Pengaruh Komulatif Perubahan Prinsip Akuntansi, merupakan selisih antara 

jumlah laba yang ditahan awal periode perubahan dengan jumlah laba yang 

ditahan yang seharusnya dilaporkan bila prinsip akuntansi yang baru telah 

diterapkan untuk seluruh periode yang dipengaruhi.  
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6.  Ukuran Bank 

Bank Size atau Ukuran Bank pada dasarnya merupakan hal yang penting 

dalam suatu perusahaan khususnya didunia perbankan. Hal tersebut dikarenakan 

ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-

rata total aset (Ferri & Jones dalam Tri kumala, 2012). Sedangkan Bank Size 

merupakan besarnya total asset yang dimiliki perusahaan perbankan. Ukuran 

kekayaan suatu bank dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya yang dapat 

ditunjukkan dibagian neraca bank, dimana aset menunjukkan posisi penggunaan 

dana dan Bank Size (Ukuran Bank) juga berarti adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui ukuran kekayaan yang dimiliki oleh suatu bank.  

 7.  Pertumbuhan Laba 

Pengertian Pertumbuhan Laba menurut Kasmir (2018) laba merupakan salah 

satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Pihak manajemen 

selalu merencanakan besar perolehan setiap periode, yang ditentukan melalui riset 

yang harus dicapai. Menurut Suwardjono, mendefinisikan bahwa laba adalah 

kenaikan dari kemakmuran suatu entitas yang dapat dikonsumsi tanpa 

mempengaruhi kapital semula. Dari aspek pengukuran dan prosedur akuntansi, laba 

adalah selisih pendapatan dan biaya (Warits et al., 2020). Menurut (Agustina 2019) 

laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi. Angka laba biasanya 

dilaporkan dalam laporan laba-rugi selama satu periode bersamaan dengan 

komponen lainnya seperti pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Perusahaan 

yang memiliki laba yang relatif stabil memungkinkan untuk memprediksi besarnya 

estimasi laba di masa yang akan datang dan perusahaan ini biasanya akan membayar 
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presentase yang lebih tinggi dari labanya sebagai dividen di bandingkan perusahaan 

dengan laba berfluktuasi. 

 

 B. Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama/ Tahun Variabel Hasil 

1. (Fadilah & Sitohang 

2020) 

 

 

 

 

 

 

2. (Ferayani & Julia 

Dewi 2023)  

 

 

 

 

 

 

 

Y : Pertumbuhan laba 

X1 : Return On Asset 

X2 : Current Ratio 

X3 : Ukuran Perusahaan 

 

 

 

 

Y : Pertumbuhan Laba 

X1 : Likuiditas 

X2 : Aktivitas  

X3 : Leverage 

 

 

 

 

 

1. ROA berpengaruh 

positif signifikan 

2. CR berpengaruh 

negatif signifikan 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan  

 

1. CR berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap  

2. TATO berpengaruh 

positif dan signifikan  

3. DER berpengaruh 

negatif dan signifikan 

 

1. CR berpengaruh 
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3. (Aisyah & 

Widhiastuti 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. (Maryoso & Sari 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

5. (Gulo et al., 2021)  

 

 

Y : Pertumbuhan laba 

X1 : Likuiditas 

X2 : Aktivitas 

X3 : Leverage  

X4 : Profitabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Y : Profit Growth 

X1 :  Return On Asset 

X2 : Debt to Asset Ratio 

X3 : Net Profit Margin 

 

 

 

 

 

Y : Pertumbuhan  

X : Ukuran perusahaan  

X2 : Likuisitas 

negatif dan signifikan 

2. TATO berpengaruh 

positif dan signifikan 

3. DAR berpengaruh 

negatif dan signifikan 

4. NPM berpengaruh 

negatif dan signifikan 

 

 

1. ROA berpengaruh 

positif dan signifikan 

2. DAR tidak 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

3. NPM berpengaruh 

positif dan signifikan  

 

 

1. Ukuran perusahaan 

(Firm Size) tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifikan  

2. CR tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifikan 
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6. (Sa’adah et al., 2022)  

 

 

 

 

 

 

 

7. (Wage & Harahap 

2022)  

X3 : Leverage  

X4 : Aktivitas   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y : Pertumbuhan Laba 

X1 : Current Ratio 

X2 : Debt To Asset Ratio 

X3 : Net Profit Margin 

 

 

 

 

Y : Pertumbuhan Laba 

X1 : Ekuitas  

X2 : Profitabilitas 

X3 : Leverage  

3. DER berpengaruh 

bersifat negatif dan 

signifikan 

4. TATO berpengaruh 

bersifat negatif dan 

signifikan  

 

1. CR berpengaruh 

positif dan signifikan 

2. DAR berpengaruh 

positif dan signifikan 

3. NPM berpengaruh 

negatif dan signifikan 

 

1. ROE berpengaruh 

negatif 

2. ROA berpengaruh 

negatif 

3. DER berpengaruh 

negatif 
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       C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian literatur, fenomena yang telah dibahas sebelumnya, serta 

temuan dari penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh para peneliti, kerangka teoritis 

disusun sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis yang mendukung pelaksanaan 

penelitian ini. Penyusunan kerangka teoritis ini bertujuan untuk mempermudah proses 

pengumpulan dan analisis data dalam penelitian sebagai berikut :  

Menurut Sugiyono, (2019) variabel independen merupakan variabel yang 

berperan dalam memengaruhi atau menjadi faktor penyebab perubahan pada variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang dianalisis adalah NPL (X1), 

ROE (X2), BOPO (X3), dan ukuran bank (X4). Sedangkan Variabel dependen (terikat) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Gambar di atas dapat disimpulkan bahwa variabel dependen 

adalah pertumbuhan laba (Y) pada sektor perbankan dipengaruhi oleh independen 

yaitu NPL (X1), ROE (X2), BOPO (X3), dan ukuran bank (X4) 

Kualitas Kredit 

(NPL) 

Profitabilitas 

(ROE) 

Efisien (BOPO) 

Ukuran Bank 

(Total Aset) 

Pertumbuhan 

Laba Bersih 

H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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          D. Hipotesis 

Menurut Muri Yusuf (2014) hipotesis diartikan sebagai suatu kesimpulan atau 

jawaban sementara yang disusun berdasarkan kajian awal dalam penelitian. Hipotesis 

juga merupakan konstruksi yang dibuat oleh peneliti untuk menggambarkan 

keterkaitan antara dua atau lebih variabel dalam suatu permasalahan penelitian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu kerangka pemikiran teoritis yang dirumuskan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank 

di Bursa Efek Indonesia 

 

Pertumbuhan laba merujuk pada peningkatan keuntungan yang dihasilkan oleh 

bank dalam periode waktu tertentu. Laba bank umumnya bersumber dari pendapatan 

bunga, biaya administasi atau operasional, dan biaya lainnya. Sementara itu, NPL 

adalah pinjaman yang tidak dapat dibayar kembali oleh debitur sesuai dengan jadwal 

yang telah disepakati.  

kemampuan NPL yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dikarenakan 

semakin tingginya rasio tersebut menandakan bahwa banyak pinjaman yang 

bermasalah, yang nantinya mengarah pada kerugian bagi bank. Ketika bank harus 

mencadangkan dana untuk menutupi kemungkinan kerugian dari pinjaman yang 

bermasalah (provisi untuk kerugian pinjaman), maka laba yang dihasilkan akan 

berkurang. Selain itu, bank juga kehilangan pendapatan bunga yang seharusnya 

diterima dari pinjaman yang bermasalah tersebut. Teori sinyal menjelaskan bahwa 

informasi yang dimiliki oleh pihak yang lebih tahu seperti bank bisa diteruskan ke 

pihak luar seperti investor melalui sinyal. Dalam konteks perbankan, NPL yang tinggi 
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bisa menjadi sinyal buruk bagi investor yang menujukkan bahwa kualitas portofolio 

pinjaman bank rendah dan resiko gagal bayar yang tinggi. Ini akan mempengaruhi 

persepsi pasar terhadap kinerja masa depan bank yang mungkin berdampak negatif 

pada harga saham dan kepercayaan investor. Jadi, ketika NPL meningkat, hal ini 

memberi sinyal pada pasar bahwa bank mungkin menghadapi masalah finansial yang 

dapat mengurangi pertumbuhan laba yang membuat investor menjadi lebih hati-hati 

dalam berinvestasi di bank tersebut.  

Maka dari itu, salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada 

bank di Bursa Efek Indonesia adalah NPL yang terjadi akibat dari ketidaklancaran 

nasabah dalam melakukan pembayaran angsuran kredit dan sebagian besar memiliki 

hubungan yang negatif terhadap pertumbuhan laba. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri & Yuliandhari, 2020) yang 

menyatakan hasil bahwa NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

 

H1: Non Perfoming Loan (NPL) Berpengaruh Signifikan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Bank di Bursa Efek Indonesia  

 

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank di 

Bursa Efek Indonesia 

 

Pertumbuhan laba merujuk pada kenaikan laba yang diperoleh perusahaan dari 

tahun ke tahun. Ini mengindikasikan efisiensi operasional perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan serta mengelola sumber daya. Sementara itu, ROE 
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merupakan rasio yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan menghasilkan 

keuntungan berdasarkan modal yang dimiliki oleh pemegang saham.  

industri perbankan yang menetapkan ROE sangat penting karena menujukkan 

seberapa baik bank memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. Bank 

dengan ROE yang tinggi umumnya dianggap mampu mengelola risiko dan 

operasional dengan baik yang harapannya dapat mempercepat pertumbuhan laba. 

Bank dengan ROE yang tinggi, juga menujukkan bahwa manajemen bank efektif 

dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang ada sehingga nantinya bank dapat 

menggunakan laba yang lebih tinggi untuk meningkatkan cadangan modal serta 

melakukan ekspansi lebih lanjut. Teori sinyal dalam ekonomi menyatakan bahwa 

informasi yang diberikan oleh perusahaan dapat digunakan untuk menilai prospek 

perusahaan dimasa depan. Dalam konteks perbankan, ROE yang tinggi dapat 

bertindak sebagai sinyal positif kepada pasar dan investor, yang mencerminkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan investor yang mungkin akan meningkatkan harga saham bank tersebut 

dan mendorong lebih banyak berinvestasi. Dengan lebih banyak modal yang tersedia, 

maka bank dapat memperluas operasi yang berujung pada pertumbuhan laba yang 

lebih tinggi dan berkelanjutan.  

Maka dari itu, faktor selanjutnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada 

Bank di Bursa Efek Indonesia adalah ROE yang terjadi ketika hasil pengembalian 

atas ekuitas tinggi atau bahkan melebihi biaya ekuitas awal yang semakin tinggi hasil 

pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan. Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian (Fatimah et al., 2023) yang 

menyatakan hasil bahwa ROE secara signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba 
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H2: Return On Equity (ROE) Berpengaruh Signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Bank di Bursa Efek Indonesia 

 

3. Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

pertumbuhan laba pada bank di Bursa Efek Indonesia 

 

Pertumbuhan laba merujuk pada peningkatan pendapatan bersih yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu, biasanya dapat 

dibandingkan dengan periode sebelumnya Sementara itu, BOPO adalah rasio yang 

mengukur tingkat efisiensi operasional bank. Semakin rendah rasio BOPO, semakin 

efisien bank tersebut dalam mengelola biaya operasionalnya dibandingkan dengan 

pendapatan operasional yang dihasilkan.  

rasio BOPO yang rendah menunjukkan bahwa bank lebih efisien dalam 

mengelola biaya operasional, sehingga dapat meningkatkan laba. Sebaliknya, jika 

ternyata rasio BOPO lebih tinggi itu berarti bahwa adanya biaya operasional yang 

relatif tinggi dibandingkan pendapatannya, yang nantinya akan menghambat 

pertumbuhan laba. Teori sinyal dalam konteks ini menyatakan bahwa kinerja 

keuangan yang baik tercermin dalam rasio BOPO yang rendah sehingga dapat 

memberikan sinyal positif kepada investor dan pasar tentang efisiensi dan kestabilan 

bank. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat lebih banyak 

menarik investasi yang harapannya dapat mendorong pertumbuhan laba. Sebaliknya, 

BOPO yang tinggi bisa menjadi sinyal negatif yang mengindikasikan pengelolaan 

biaya yang buruk atau adanya masalah dalam kegiatan operasional bank yang dapat 

merugikan reputasi serta prospek laba pada bank tersebut. 
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Maka dari itu faktor selanjutnya yang mempengaruhi ialah BOPO yang 

merupakan rasio perbandingan antara beban operasional dan pendapatan operasional, 

yang menyatakan bahwa semakin rendah rasio BOPO maka akan semakin efisien 

kinerja manajemen dalam lembaga keuangan, maka hal ini dapat meningkatkan laba 

atau profitabilitas pada bank. Diperkuat dalam penelitian yang dilakukan 

(Mukaromah & Supriono, 2020) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional 

(BOPO) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba atau 

profitabilitas. 

 

H3: Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank di Bursa Efek Indonesia 

 

4. Pengaruh Ukuran Bank terhadap pertumbuhan laba pada bank di Bursa Efek 

Indonesia 

 

Pertumbuhan laba mengacu pada peningkatan pendapatan atau keuntungan 

yang dihasilkan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. Sementara itu, ukuran 

bank dapat dilihat melalui total aset, total simpanan, atau jumlah cabang yang 

dimiliki. Bank yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

ekspansi dan diversifikasi yang dapat mendukung peningkatan laba yang lebih tinggi. 

Ukuran bank dapat mempengaruhi pertumbuhan laba karena bank yang lebih 

besar seringkali memiliki keunggulan skala (Economies of scale), akses menuju pasar 

yang lebih luas serta kemampuan untuk menarik lebih banyak nasabah atau 

pendanaan. Bank besar juga dapat mengakses pasar modal lebih mudah, memperluas 

portofolio produk, dan lebih tahan terhadap gejolak ekonomi. Namun, ukuran yang 
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terlalu besar juga dapat menimbulkan tantangan, seperti kompleksitas dalam 

pengelolaan dan risiko yang lebih tinggi. Dalam konteks teori sinyal, ukuran bank 

dapat berfungsi sebagai sinyal kepada pasar tentang kualitas dan stabilitas bank. Bank 

yang lebih besar cenderung dipandang lebih solid dan lebih mampu mengelola risiko 

serta memperoleh keuntungan lebih banyak. Hal ini dapat menarik lebih banyak 

investor dan meningkatkan kepercayaan pasar yang harapannya mempercepat 

pertumbuhan laba. Sebaliknya, bank kecil atau bank dengan masalah solvabilitas 

cenderung lebih sulit memberikan sinyal positif, sehingga pasti dapat menghambat 

pertumbuhan laba. 

Maka dari itu, faktor yang berpengaruh lainnya adalah ukuran bank yang 

merupakan skala usaha yang dimiliki oleh bank yang dapat dilihat dari total asetnya. 

Ukuran bank juga menunjukkan kekuatan dan kestabilan melalui indikator yang 

berfungsi untuk menarik lebih banyak pelanggan, modal, dan akan membuka peluang 

bagi bank untuk menghasilkan laba dengan memberikan lebih banyak kredit kepada 

nasabah. Didukung oleh penelitian (Wahyuni et al., 2020) yang membuktikan bahwa 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

H4: Ukuran Bank Berpengaruh Signifikan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Bank di Bursa Efek Indonesia
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menguji variabel variabel kepemilikan institusional (X1), dewan komisaris independen 

(X2), komite audit (X3), dan dewan direksi (X4) terhadap kinerja keuangan (Y) maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. NPL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba yang 

dibuktikan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian tersebut diperoleh nilai t = 2,240 

dan nilai signifikan sebesar 0,037 lebih kecil dari dari 0,05.  

2. ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba yang 

dibuktikan denagn hasil pengujian. Hasil pengujian tersebut diperoleh nilai t = 2,066 

dan nilai signifikan sebesar 0,053 lebih besar dari 0,05. 

3. BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba yang 

dibuktikan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian tersebut diperoleh nilai t = 3,437 

dan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. 

4. Ukuran Bank tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba 

yang dibuktikan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian tersebut diperoleh nilai t = 

1,672 dan nilai signifikan sebesar 0,111 lebih besar dari 0,05. 

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu serta 

membangun perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja serta dapat menambah 
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informasi dan pemahaman terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba pada masing-masing bank. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi gambaran lain untuk menambah 

variabel dan menjadi pembanding sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba 

yang lebih besar. 
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